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Sumber penghimpunan dana pada dana pensiun adal ah iuran dan basil pengembangan investasi.
Mengandalkan iuran sebagai satu-satunya sumber pendanaan tentu bukan suatu tindakan yang bijaksana.
Pengembangan investas justru seharusnya bisa menjadi andalan utama dalam penghimpunan dana.
Berkaitan dengan pengembangan investasi, diperlukan perencanaan, pedoman dan prosedur untuk

pencapai annya. Penyusunan dan penerapan kebijakan investas merupakan aktivitas yang sangat
berhubungan dengan pel aksana yaitu sumber daya manusia. Kebijakan investasi yang terformulasi dengan
baik belum memastikan kesuksesan kinerjainvestasi yang ditargetkan.

Departemen K euangan telah mengel uarkan aturan yang mewajibkan Dana Pensiun Program Pensiun
Manfaat Pasti memiliki kebijakan investas yang dituangkan dalam arahan investasi. Tetapi pada praktiknya
pengambilan keputusan investasi sering dilaksanakan tanpa melalui proses yang sudah ditetapkan dalam
arahan investasi. Referens literature dan pengalaman empirik dinegaralain digunakan untuk
membandingkan praktek Arahan Investasi pada dana pensiun program pensiun manfaat pasti.

Dari penelitian disimpulkan bahwa pada versi aktuaris Kanada memasukan komponen penjelasan pendanaan
dan juga menekankan bahwa kebijakan pendanaan mempunyai hubungan erat dengan kebijakan investasi.
Oleh karenanya dinegara ini aktuaris berperan dalam menyusun perencanaan investasi. Penerapan versi
mangjer investasi USA tidak banyak berbeda dengan versi aktuaris Kanada, kecuali pada penyampaian
komponen pendanaan. Di Indonesia komponen resiko tidak dinyatakan secara eksplisit serta tidak
dinyatakan timeframe perencanaan investasi dan rencana pertumbuhan aset tidak berhubungan dengan
rencana pertumbuhan dana. Juga terdapat kesamaan bentuk dan isi Arahan Investasi di seluruh dana pensiun
pemberi kerja penyelenggara program pensiun manfaat pasti.

Dari pengamatan penerapan arahan investas diperoleh beberapa fakta, pertama penafsiran pengurus
mengenai fungsi arahan investasi tidak sama, kedua arahan investas disusun oleh pendiri dan pelaksanaan
target investas adalah pengurus tetapi pada umumnya keterlibatan pendiri dalam pengambilan keputusan
investasi masih cukup besar, ketiga komposisi aset masih terfokus pada aset yang memberikan tingkat hasil
yang rendab karena terbatasnya pengetabuan dan pengalaman pengurus di pasar modal sementara
kebanyakan fungsi mangjer investasi dirangkap oleh pengurus dana pensiun, keempat pelengkap arahan
investas yaitu buku panduan prosedur dan pelaksanaan investasi belum ada.

Secara umum disimpulkan temyata arahan investasi merupakan dokumen yang harus ada untuk memenuhi
persyaratan. Walaupun araban investasi sudab ada disetiap dana pensiun, tapi keberadaannya kurang
dimanfaatkan karena adanya keterbatasan kemampuan untuk menafsirkan isi pedoman akibatnya proses
investas tidak terlaksana dengan baik.
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